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Degree Of University Establishment Number 262/D/O Year 2008
1. INFORMASI TENTANG IDENTITAS DIRI PEMEGANG SKPI
1.   Information Identifying Diploma Supplement Holder

	
	

	Nama Lengkap/Full name
	

	Tempat & Tanggal Lahir/Place and Date of Birth
	

	Nomor Induk Mahasiswa/Student Identification Number
	

	Tanggal Masuk/Date of Admission 
	

	Tanggal Kelulusan/Date of Graduation
	

	Nomor Ijazah/Number of Certificate
	

	Gelar/Title
	Sarjana Manajemen (S.M)/ Bachelor of Management

	Lama Studi/Regular Length of Study
	4 Tahun / 8 Semester

	Program Studi/Study Program
	Manajemen / Management

	Jenis/Jenjang Pendidikan/Education Degree
	Akademik dan Sarjana (S1)

Academic and Bachelor degree

	          Jenjang Kualifikasi Sesuai KKNI                            

Level of Qualification in the National Qualification Framework      
	Level 6

	Bahasa Pengantar Kuliah/Lingua Franca/Spoken Language
	Indonesia / Indonesian

	Sistem Penilaian/Grading System
	Skala/Scale : 0-4; A=4,00. A-=3,75. B+=3,50. B=3,00. B-=2,75. C+=2,50. C=2,00. D=1. E=0 


	Pesyaratan Penerimaan / Entry requirements
	Lulus Pendidikan Menengah Atas/ Sederajat

Graduate from high school of similar level of education

	Pendidikan Lanjut/Further Study
	Magister atau Pendidikan Profesi (Master Study or Profesional Education)

	
	

	2. AKTIVITAS PRESTASI DAN PENGHARGAAN

Activities, Achievement and Reward
PRESTASI DAN PENGHARGAAN

Achievement and Reward
(Isi kan prestasi dan penghargaan yang diperoleh ketika jadi mahasiswa)
a. dst

PELATIHAN/SEMINAR/WORKSHOP

Training/Seminar/Workshop
(Isi dengan pelatihan, seminar dan workshop sesuai dengan jurusan yang pernah di ikuti selama jadi mahasiswa)
a. dst
KEIKUTSERTAAN DALAM ORGANISASI

Activities in Organization

(Sebutkan organisasi yang pernah diikuti)
SERTIFIKAT KEAHLIAN

Certificate of Expertise
(Uji kompetensi dan TOEFL yang di ikuti)
SERTIFIKAT UMUM
General Certificate
(Sertifikat seminar dan lain-lain yang dimiliki selain dari bidang keahlian)

KERJA PRAKTEK / MAGANG

Internship
(sebutkan tempat magang dan Ceritakan pengalaman serta keahlian yang di pelajari)
SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Undergraduate Thesis
(isi judul skripsi)


	


	
	
	


3. INFORMASI TENTANG KUALIFIKASI DAN HASIL YANG DICAPAI
3. Information of the Qualification and Outcomes Obtained

	CAPAIAN PEMBELAJARAN
	LEARNING OUTCOMES

	Sikap / tata nilai
	Attitudes

	1. Religius dan Kemanusiaan: Bertakwa kepada Tuhan, menjunjung nilai kemanusiaan, dan mematuhi norma serta etika
	1. Religious and Humanitarian: Devout to God, upholding humanitarian values, and adhering to norms and ethics

	2. Nasionalisme dan Disiplin: Cinta tanah air, menghargai keanekaragaman, serta mematuhi hukum dan disiplin
	2. Nationalism and Discipline: Love of the homeland, respect for diversity, and obey the law and discipline

	3. Profesionalisme dan Etika: Bertanggung jawab secara mandiri di bidang keahlian, menginternalisasi etika akademik, dan memiliki semangat kewirausahaan.
	3. Professionalism and Ethics: Being independently responsible in the field of expertise, internalizing academic ethics, and having an entrepreneurial spirit.

	4. Kontribusi dan Kepedulian Sosial: Berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat dan bernegara, peduli terhadap masyarakat serta lingkungan
	4. Social Contribution and Concern: Contributing to community and national life, caring for society and the environment

	Keterampilan Umum
	Authority and Responsibility

	1. Mampu mengembangkan dan mengaplikasi ilmu Pengetahuan secara logis, kritis, sistematis, dan inovatif dengan memanfaatkan teknologi yang berdampak bagi nilai-nilai kemanusiaan.
	1. Be able to develop and apply knowledge logically, critically, systematically and innovatively by utilizing technology that impacts universal human values.

	2. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni;
	2. Be able to examine the implications of the development or implementation of science and technology that concerns and implements the humanity value in accordance with the Graduates’ expertise based on scientific method and ethics in order to provide solutions, ideas, designs or art criticisms;

	3. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu Pengetahuan dan menyusun deskripsi saintifik hasil kajian dalam bentuk tugas akhir (skripsi) yang diunggah di laman publikasi perguruan tinggi.
	3. Be able to examine the implications of the development or implementation of science and compile scientific descriptions of the study results in the form of final assignment (thesis) uploaded on the page of college publications.

	4. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah-masalah sesuai dengan bidang keahlian
	4. Be able to make decision appropriately in the context of solving problems 

	5. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya.
	5. Be able to maintain and develop the network with supervisors, colleagues, and peers both inside and outside the institution.

	6. Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi serta evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya;
	6. Be able to take responsibility for the achievement of group work and to supervise and evaluate the completion of work assigned to workers who are under their responsibility

	7. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri;
	7. Be able to conduct a self-evaluation process towards teamwork that is under his/her responsibility, and able to manage learning independently;

	8. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi;
	8. Be able to document, store, secure, and recover data to ensure validity and prevent plagiarism;

	9. Mampu berkomunikasi lisan dan tulisan dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dengan baik
	9. Be able to communicate in spoken and written Indonesian and English well

	Keterampilan Khusus
	Special Skills

	1. Mampu mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen unutk meningkatkan organisasi
	1. Able to implement management functions to improve the organization

	2. Mampu menciptakan ide baru atau cara pandang yang kritis dalam melihat konsep maupun permasalahan pada manajemen
	2. Able to create new ideas or critical perspectives in viewing concepts and problems in management

	3. Mampu mengambil keputusan dalam bidang manajemen Sumber Daya Manusia, manajemen Pemasaran, dan manajemen operasi melalui pendekatan inter dan multidisiplin
	3. Able to make decisions in the fields of Human Resources management, Marketing management, and operations management through inter and multidisciplinary approaches.

	4. Mampu mengiplementasikan keterampilan komunikasi efektif dalam rangka penyampaian argumentasi empiris dan teoritis di bidang manajemen
	4. Able to implement effective communication skills in order to convey empirical and theoretical arguments in the field of management.

	5. Mampu melakukan proses perubahan pada organisasi
	5. Able to carry out change processes in organizations

	6. Mampu menggunakan big data, teknologi informasi dan digital untuk melakukan analisis, melakukan prediksi dan mengambil keputusan manajemen dalam berbagai bentuk organisasi
	6. Mampu menggunakan big data, informasi, dan teknologi digital untuk melakukan analisis, membuat prediksi, dan mengambil keputusan manajemen dalam berbagai bentuk organisasi.

	7. Mampu membangun kemampuan diri sebagai leader untuk memimpin organisasi
	7. Mampu membangun kemampuan diri sebagai pemimpin untuk memimpin organisasi

	8. Mampu menyusun strategi manajemen dan menjabarkannya dalam rencana operasional
	8. Mampu menyusun strategi manajemen dan menjabarkannya dalam rencana operasional

	Penguasaan Pengetahuan
	Mastery of Knowledge

	1. Menguasai konsep dasar teori dan aplikasi fungsi manajemen pada berbagai tipe organisasi
	1. Mastering basic theoretical concepts and the application of management functions in various types of organizations

	2. Menguasai konsep teori, fungsi dan perkembangan isu-isu bisnis pada berbagai tipe organisasi
	2. Mastering the theoretical concepts, functions and developments of business issues in various types of organizations

	3. Menguasai konsep dan teknik penyusunan rencana strategis dan menjabarkan dalam rencana operasional
	3. Master the concepts and techniques of preparing strategic plans and explaining them in operational plans.

	4. Menguasai metode penelitian dan instrumen analitis manajemen
	4. Mastering research methods and management analytical instruments

	5. Mengusai konsep dinamika organisasi dengen perspektif teori dan prilaku organisasi
	5. Mastering the concept of organizational dynamics from the perspective of organizational theory and behavior

	6. Mengusai pengetahuan dasar pengembangan karakter dalam mengelola organisasi meliputi etika bisnis, nilai-nilai kemanusiaan, jiwa kewirausahaan dan komunikasi
	6. Mastering basic knowledge of character development in managing organizations including business ethics, human values, entrepreneurial spirit and communication


4. INFORMASI TENTANG SISTEM PENDIDIKAN TINGGI DI INDONESIA DAN KERANGKA KUALIFIKASI NASIONAL INDONESIA
4.  Information on the Indonesian Higher Education System and the Indonesian National Qualifications Framework
	Pendidikan tinggi terdiri dari 

(1) pendidikan akademik yang memiliki fokus dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan

(2) pendidikan vokasi yang menitik beratkan pada persiapan lulusan untuk mengaplikasikan keahliannya. Institusi Pendidikan Tinggi yang menawarkan pendidikan akademik dan vokasi dapat dibedakan berdasarkan jenjang dan program studi yang ditawarkan seperti universitas, institut, sekolah tinggi, politeknik, akademi dan akademi komunitas.
Universitas merupakan Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan akademik dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam berbagai rumpun Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi dan jika memenuhi syarat, universitas dapat menyelenggarakan pendidikan profesi.
Institut merupakan Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan akademik dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam sejumlah rumpun Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi tertentu

dan jika memenuhi syarat, institut dapat menyelenggarakan pendidikan profesi.
Sekolah Tinggi merupakan Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan akademik dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam satu rumpun Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi tertentu dan jika memenuhi syarat, sekolah tinggi dapat menyelenggarakan pendidikan profesi.

Politeknik merupakan Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam berbagai

rumpun Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi dan jika memenuhi syarat, politeknik dapat menyelenggarakan pendidikan profesi.

Akademi merupakan Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam satu atau

beberapa cabang Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi tertentu.

Akademi Komunitas merupakan Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan pendidikan vokasi setingkat diploma satu dan/atau diploma dua dalam satu atau beberapa cabang Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi tertentu yang berbasis keunggulan lokal atau untuk memenuhi kebutuhan khusus.

Jenjang Pendidikan dan Syarat Belajar. Institusi pendidikan tinggi menawarkan berbagai jenjang pendidikan baik berupa pendidikan akademis maupun pendidikan vokasi. Perguruan tinggi yang memberikan pendidikan akademis dapat menawarkan jenjang pendidikan Sarjana (S1), Program Profesi, Magister (S2),Program Spesialis (SP) dan Program Doktoral (S3). Sedangkan pendidikan vokasi menawarkan programDiploma I, II, II dan IV.
SKS dan lama studi. SKS adalah singkatan dari satuan kredit semester. Dengan sistem ini, mahasiswa

dimungkinkan untuk memilih sendiri mata kuliah yang akan ia ambil dalam satu semester. SKS digunakan sebagai ukuran:
· Besarnya beban studi mahasiswa.

· Besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha belajar mahasiswa.

· Besarnya usaha belajar yang diperlukan mahasiswa untuk menyelesaikan suatu program, baik program semesteran maupun program lengkap.
Besarnya usaha penyelenggaraan pendidikan bagi tenaga pengajar. Nilai 1 SKS untuk kegiatan kuliah setara dengan beban studi tiap minggu selama satu semester, terdiri dari:
· 1 jam kegiatan ter jadwal (termasuk 5-10 menit istirahat).
· 1-2 jam tugas terstruktur yang direncanakan oleh tenaga pengasuh mata kuliah bersangkutan, misalnya menyelesaikan pekerjaan rumah, tugas pembuatan referat, menerjemahkan suatu artikel dan sebagainya.
· 1-2 jam tugas mandiri, misalnya membaca buku rujukan, memperdalam materi, menyiapkan tugas dan sebagainya.
Seorang mahasiswa dapat dinyatakan lulus apabila telah menyelesaikan jumlah SKS tertentu. Untuk menyelesaikan pendidikan Sarjana (S1), seorang mahasiswa diwajibkan untuk mengambil minimum 144 satuan kredit semester (sks) yang diambil selama delapan  sampai dua belas semester. Pada jenjang Magister (S2), seorang mahasiswa harus menyelesaikan minimum 36 sks selama kurun waktu empat sampai delapan semester, dan untuk jenjang doktoral (S3) harus menempuh minimum 40 sks dalam jangka waktu enam sampai sebelas semester.
Metode Pembelajaran dan Jadwal Akademik. Metode pembelajaran di perguruan tinggi dapat diterapkan dalam beberapa bentuk reguler atau tatap muka dan pendidikan jarak jauh. Pendidikan reguler diterapkan dengan menggunakan komunikasi langsung diantara dosen dan mahasiswa, sedangkan pendidikan jarak jauh dilaksanakan dengan menggunakan berbagai jenis media komunikasi seperti surat menyurat, audio/video, televise dan jaringan komputer / teleconference.
Baik pendidikan reguler maupun pendidikan jarak jauh memulai aktivitas akademis atau jadwal akademik pada bulan September setiap tahunnya. Satu tahun akademik terbagi atas minimal dua semester yang terdiri dari setidak-tidaknya 16 minggu. Institusi pendidikan tinggi juga dapat melangsungkan semester pendek diantara dua semester reguler.
Penerimaan mahasiswa pada perguruan tinggi didasarkan atas beberapa persyaratan dan prosedur serta proses seleksi yang tidak diskriminatif. 
	The Higher Education in Indonesia includes 

(1) academic education that focuses on the mastery of knowledge and 

(2)vocational education that emphasizes on reparing graduates to apply their expertise.
The Higher Education Institutions in Indonesia offer

academic and vocational education is recognizable from the levels and study program soffered by universities, institutes, colleges, polytechnics, academies And community colleges.
Universities is a higher education institution that provides academic education and can provide vocational education in various fields of science and/or technology and if it meets the requirements, the university can provide professional education.
Institutes are higher education institutions that conduct academic education and may conduct vocational education in a number of disciplines of sciences and/or certain technology and, if requirements aremet, professional education.
Colleges are higher education institutions that conduct

academic education and may conduct vocational education in one discipline of sciences and/or certain technology and, if requirements are met, professional education.

Polytechnics are higher education institutions that conduct vocational education of disciplines of sciences and/or certain technology and, if requirements are met, professional education.
Academies are higher education institutions that conduct vocational education in one discipline of science and/orcertain technology.
Community Colleges are higher education institutions that conduct vocational education in the level of diploma one and/or diploma two ofone or several disciplines of sciences and/or certain technology based on local competitiveness or to meet special demands.

Levels of Education and Conditions of Learning. Higher education institutions offer several levels of education either in the field of academic or vocational education. Higher education institutions that offer academic education can offer the 4 year academic degree/ bachelor honours (Sarjana – S1), Professional Programs, Master’s Degree (Magister – S2), Specialist Programs and Doctoral Programs (S3). While vocational education offers Diploma I, II, III and IV programs.
Semester Credit Unit and Duration of Study. SCU stands for Semester Credit Units. This system allows students to choose their subjects for the semester. Semester Credit Units measures:
· the amount of student’s study load.

· the recognition of student’s study success in their study

· the amount of time and effort needed by the student to accomplish a program, either in terms of semester program or the overall
· the amount of time and effort for faculty members to conduct the education. 

The value of 1 (one) SCU for a course is comparable to the load of study per week during one semester, which includes:

· 1 hour of scheduled class room activity (including 5–10 minutes breaks).

· 1-2 hours of structured assignment planned by the faculty member,for example to do homework, referencing assignments, article translations and so on.
· 1- 2 hours of assignments, for example reading

reference books,deepening material, preparing

assignments and so on.
A student graduates from a level of education only if he or she passes certain number of SCUs. To graduate from abachelor honours (S1) education, a student has to pass a minimum of 144 (one hundred and forty-four) SCU scheduled in 8 (eight) semesters and accomplishable in a minimum of7 (seven) semesters and a maximum of 14 (fourteen) semesters. For the Master’s level, a student has to pass aminimum of 36 (thirty-six) SCU scheduled for 4 (four) semesters and accomplishable between 4 (four) to amaximum of 8 (eight) semesters. For Doctoral Degree (S3), astudent has to pass 40 SCU minimum in 6 (six) to 11 (eleven) semesters.
Learning Methods and Academic Schedule. The learning method in higher education can be applied in some form of regular methods or face-to-face and distance learning. Regular methods applied using direct communication between lecturers and students, while the distance learning was conducted using various types of communication media such as correspondence, radio, audio / video, television and computer networks/ teleconference.
Both regular and distance education start academic activities or academic calendar in September each year. One academic year is divided into at least two semesters

consisting of at least 16 weeks. Higher education institutions can also carry short term between two regular semesters.
Admissions to higher education institutions are based on

several requirements and procedures and selection processes that are not discriminatory. 


05. KERANGKA KUALIFIKASI NASIONAL INDONESIA
05. Indonesian Qualifications Framework

	Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) adalah kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan diberbagai sektor.

Tujuan Khusus Pendidikan Sarjana (level 6 KKNI) adalah

sebagai berikut:

· Mampu  mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan IPTEKS pada bidangnya dalam penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi. 

· Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum dan konsep teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut secara mendalam,   serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural. 

· Mampu mengambil keputusan yang tepat  berdasarkan analisis informasi dan data, dan mampu memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi secara mandiri dan kelompok.

· Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi.


	Indonesian National Qualifications Framework (IQF)is a

national policy for regulated level of competence and qualifications framework which can compare, equalize, and integrate the fields of education and training system and work experience in order to award recognition of work competence in accordance to the structure of employment in various sectors.

Special Purposes of Bachelor Honours (IQF level 8)are as follows:

· Ability to apply the field of expertise and utilize science and technology in its field in problem solving and able to adapt to a productive situation.

· Master the theoretical concepts of general knowledge and theoretical concepts of a special section in the field of this knowledge in depth, and able to formulate a thorough procedural problem.

· Be able to make informed decisions based on information and data, and be able to provide guidance on choosing alternatives.

· Responsible for the work itself and can be responsible for the results.
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Serang,05 Juni 2026
Serang, June 05 2026

Dr. Nana Umdiana.,SE.,M. Akt
DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
Dean Of Faculty Economic and Bussines

